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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kedua partisipan merupakan remaja korban KDRT yang tetap 

memiliki prestasi akademik yang baik. Kedua partisipan memiliki tujuan hidup 

yang sama yaitu ingin memiliki keluarga yang harmonis meskipun dalam 

keterbatasan kondisi dan menganggap prestasi akademik menjadi hal yang 

penting dalam hidup kedua partisipan. Kedua partisipan merupakan pribadi yang 

mandiri dimana keduanya sudah memiliki penghasilan sendiri sehingga tidak 

bergantung pada orang tua. Untuk dapat berprestasi di tengah situasi dan kondisi 

KDRT kedua partisipan bersikap tekun dan rajin belajar. Adanya daya saing yang 

dimiliki salah satu partisipan membuat partisipan memiliki strategi belajar sendiri 

sehingga mampu memilih waktu yang tepat untuk belajar. Dengan menganggap 

KDRT sebagai bagian dari takdir Allah SWT kedua partisipan mampu menerima 

kondisi KDRT yang terjadi dalam hidup partisipan. Kedua partisipan mampu 

mengetahui gambaran diri masing-masing dan merasa nyaman dengan diri 

partisipan sendiri.  
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B. Saran 

1. Saran bagi partisipan: 

Meskipun partisipan Zari menganggap KDRT mendorong partisipan 

menjadi pribadi yang mandiri dan berprestasi akan tetapi ketika partisipan 

menjadi orang tua kelak diharapkan untuk tidak menggunakan kekerasan 

sebagai sebuah tindakan untuk membentuk dan mendidik anak. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya: 

Diharapkan peneliti selanjutnya mampu menggali lebih dalam 

faktor-faktor yang melatarbelakangi korban KDRT yang masih tetap 

mempertahankan keutuhan keluarga. 


